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OBYEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Obyek Pendlitian

Adapun objek penelitian yang digunakan dalam efpigan ini adalah
Motivasi Sosial, Motivasi Karir, Motivasi Ekonomiad Minat. Untuk meneliti
objek tersebut, peneliti melakukan penelitian paddnasiswa akuntansi Program
Studi Akuntansi di Fakultas Pendidikan Ekonomi dBrsnis Universitas
Pendidikan Indonesia.

Tempat penelitian ini peneliti ambil karena melifl@omena yang ada
dimana minat mahasiswa akuntansi untuk mengikutkPBipengaruhi oleh
motivasi-motivasi, diantara motivasi sosial, mosivgarir, dan motivasi ekonomi.
Banyak penelitian pula yang mengungkapkan pengaroiivasi terhadap minat
mahasiswa untuk mengikuti PPAK, peneliti merasgariér untuk mengetahui
bagaimana pengaruh motivasi-motivasi tersebut deyhaminat mahasiswa

akuntansi untuk mengikuti PPAk pada UniversitasditBkan Indonesia.

3.2 Metode Pendlitian
3.2.1 Desain Pendlitian
Menurut Husein Umar (2008:3) mendefinisikan degainelitian adalah:
Desain penelitian adalah suatu cetak bblwe( print) dalam hal

bagaimana data dikumpulkan, diukur, dan dianaliM&lalui desain
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penelitian inilah peneliti dapat mengkaji alokasimber daya yang
dibutuhkan.

Melalui desain penelitian inilah peneliti dapat mleaji alokasi sumber
daya yang dibutuhkan. Desain riset yang dipilihdakmya disesuaikan dengan
tiga macam tujuan riset akuntansi, yaitu untuk neéeigui, mendeskripsikan, dan
mengukur. Desain Penelitian menyangkut metode p&ndekatan dan alasan
metode tersebut digunakan dalam penelitian. Hals@suai dengan Pedoman
Penulisan Skripsi Program Studi Akuntansi (PPS,62018) bahwa "desain
penelitian merupakan rencana yang terstruktur ibpeadekatan yang dipakai
untuk menjawab perumusan masalah”.

Adapun pendekatan yang digunakan adalah jenis ipanestudi kasus.
Menurut Suharsimi Arikunto (2007:238) di dalam stkdsus peneliti mencoba
mencermati individu atau sebuah unit secara memdalaPeneliti mencoba
menemukan semua variabel penting yang melatarbedakimbulnya serta

perkembangan variabel tersebut.

3.2.2 Definisi dan Operasionalisasi Variabel

Variabel adalah sesuatu hal yang berbentuk gpaysag ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleformasi tentang hal tersebut,
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2005:3{ariabel penelitian adalah
suatu atribut atau sifat atau nilai dari orangeklgtau kegiatan yang mempunyai
variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti ntdipelajari dan ditarik
kesimpulannya. Variabel penelitian ditentukan ollEimdasan teorinya dan
ditegaskan dengan hipotesis penelitian. Pada dasabanyaknya variabel

tergantung oleh sederhana atau kompleksnya pameliti
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Sesuai dengan judul penelitiaRengaruh Motivasi Terhadap Minat
Mahasiswa Akuntansi Untuk Mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAK)
(Sudi Kasus pada Mahasiswa Akuntansi Universitas Pendidikan Indonesia),
maka variabel — variabel yang terkait dalam peaeliini adalah motivasi sosial
(X41), motivasi karir (%), motivasi ekonomi (¥ sebagai variabel independen dan
minat mahasiswa akuntansi (Y) sebagai variabel e
Operasional variabel tersebut diantaranya adaladgse berikut :

1. Variabel Independen (X)

Variabel Bebashdependent Variable (X) adalah variabel yang
mempengaruhi variabel lain yang tidak bebas. M&n&ugiyono (2009:39)
variabel independen sering disebut sebagai variabetimulus, predictor,
antecedent, variabel yang mempengaruhi atau yang menjadibspbeubahannya
atau timbulnya variabel dependen (terikat). Varidimbas (X) dalam penelitian
ini adalah motivasi-motivasi yang mempengaruhi mimahasiswa akuntansi
mengikuti program PPAK. Motivasi-motivasi yang npangaruhi tersebut
antara lain motivasi sosial (X motivasi karir (%), dan motivasi ekonomi X
2. Variabel Dependen (Y)

Variabel TerikatDependen Variable (Y) adalah variabel yang dipengaruhi
oleh variabel lain atau yang fungsinya diterangkbeh variabel lain. Menurut
Sugiyono (2009:39) variabetlependen sering disebut juga variabeutput,
criteria, konsekuen, dalam bahasa Indonesia sering diseiabel terikat yang

merupakan variabel yang dipengaruhiatau yang memjgtat karena adanya
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variabel bebas. Variabel terikat (Y) dalam hal adalah minat mahasiswa

akuntansi untuk mengikuti PPAk. Variabel minatukninengikuti PPAK ini

Variabel di atas akan dijabarkan ke dalam indikaggerti yang disajikan

dalam Tabel 3.1 sebagai berikut:

Tabel 3.1

Operasionalisas Variabel

Variabel Konsep Variabel Indikator Nomor Iteny Skala
Variabel
Independen:
(X1) Motivasi Sosial| Dorongan yang timbul karenae  Membantu masyarakat. 238
(Maslow dalam| keinginan seseorang untuke Pengakuan dan penghargagn. 1,4
Aditya F, 2006) mendapatkan pengakuan darm  Memperluas hubungah Interval
penghargaan dari lingkungan  gosial. 511,12
dimana ia berada « Kepercayaan diri  yang 9,10
tinggi. 6.7
« Kebangaan. '
Motivasi Karir (Xz) | Dorongan yang timbul dar « Prestasigchievement) 13,23
(Herzberg  dalam dalam diri seseorang untuk -
Hasibuan, 2003) | meningkatkan  kemampuah® Pengakuanrécognition) 14,17
pribadinya dalam rangka. pekerjaan itu sendirinprk it
pencapaian karir yang lebih 15,19,24
baik dari sebelu mnya. self)
+ Tanggung jawab 16,20 Interval
(responsibility)
« Pengembangan potensi diri
18,21,22,25,2
(advancement)
6
Motivasi Ekonomi| Dorongan yang timbul dar « Hidup tercukupi
(X3) dalam diri seseorang untuk 28,33
(Gunnar Myrdal| meningkatkan  kemampuan. Memperoleh kemakmuran
dalam Konversi| pribadinya dalam rangka 32,35,36
f ) ) Interval
Lahan,2010) pencapaian penghargaan peningkatan taraf hidup
financial dan kemampua 27,29,30
ekonominya. » Pendapatan meningkat 31,34
Variabel Depender) Keinginan seseorang untuke Keinginan untuk| 39 4041.47
L _ mengikuti program PPAk mengetahui/memiliki sesuaty T
Minat Mahasiswa + Obyek-obyek atau kegiatah
Akuntansi  Untuk yang disenangi 38.42 44
Mengikuti  PPAK « Jenis kegiatan untuk mencapai Interval
(Sukart"“ dalam hal yang disenangi 43,45
Suhaebah,2005) « Usaha untuk merealisasikan
keinginan atau rasa senang 37,46,48
terhadap sesuatu

3.2.3 Populas dan Sampel Penelitian

Menurut Sugiyono (2005:72) populasi adalah wilaggmeralisasi yang

terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas Karakteristik tertentu yang
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ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemuadditarik kesimpulannya.
Kualitas dan karakteristik tersebut dinamakan \eelia

Berdasarkan uraian di atas, maka populasi dalamelipan ini adalah
mahasiswa jurusan akuntansi jenjang pendidikanteStta pada Fakultas
Pendidikan Ekonomi dan Bisnis di Universitas Peikdial Indonesia angkatan
2007 sampai dengan 2009. Hal ini dengan pertimdrarigahwa mahasiswa
angkatan 2007 adalah mahasiswa tingkat akhir yabggsan besar mahasiswa
akan menyelesaikan pendidikan sarjana S1 pada tahwan mahasiswa 2008-

2009 adalah mahasiswa yang sudah pernah dan sewanpgelajari mata kuliah

audit.
Tabel 3.2
Populasi M ahasiswa Akuntans Univer sitas Pendidikan Indonesia
Angkatan Jumlah (Orang)
2007 121
2008 94
2009 117
Jumlah 332 Orang

Sumber : Data Akademik FPEB

Dalam sebuah penelitian tidak mungkin semua populidsliti, hal ini
disebabkan oleh beberapa faktor, misalnya keteshatavaktu dan biaya. Maka
penelitian diperkenankan mengambil sebagian dapulasi tersebut, asalkan
bagian tersebut mewakili terhadap bagian lain yaiitgliti. Pengambilan
sebagian kecil dari populasi dinamakan sampel.

Penggunaan sampel disebabkan oleh beberapa fgkttr, keterbatasan
tenaga, keterbatasan biaya dan keterbatasan waktutgrsedia. Sampel adalah

bagian dari jumlah yang dimiliki populasi terteff8ugiyono, 2005:91).
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Menurut Suharsimi Arikunto (2003:104) menyatakahvioe :

Sampel adalah sebagian wakil populasi yataitili Semakin besar
sampel penelitian, maka hasil yang diperoleh akanjadi semakin
baik keran dalam sampel yang besar akan lebihrtencemenurut
pendapat umum adalah 30 subjek penelitian. Tidgahpsubjek atau
kurang dapat dikatakan sebagai sampel kecil, s&danigbih besar
dari 30 subjek merupakan sampel besar.

Sampel dipilih secaraandom. Sampel dipilih berdasarkan kemudahan

untuk ditemui dan kesediaan untuk mengisi kuesiofieknik pengambilan

sampel dalam penulisan ini yaistratified random sampling. Menurut Husen

Umar (2003:100%tratified random sampling didefinisikan sebagai berikut :

Sesuatu populasi yang dianggap heterogen menuatu karakteristik
tertentu dikelompok-kelompokkan dalam beberapa pmpaasi,
sehingga dalam tiap kelompok akan memiliki anggssaapel yang
relative homogen. Lalu dari tiap subpopulasi iecaa acak diambil

anggota sampelnya. Dasar penentuan strata bissasgeografis atau
cara lainnya.

Selanjutnya supaya jumlah sampel yang digunakaeseftatif populasi,

maka untuk menetapkan jumlah sampel dihitung demganggunakan rumus

Slovin yang menggunakan nilai kritis sebesar 0,10.

n=_2N
" 1+N (e?)

(Husen Umar, 2003:102)
n = ukuran sampel
N = ukuran Populasis

e = kelonggaran ketelitian karena kesalahan penidmmbampel yang
dapat ditolelir
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Tabel 3.3
Per hitungan Pengambilan Sampel

Angkatan | Populas Rumus Slovin Sampel

2007 121 N 55

2008 94 n=—————< 49

14+ N (e?)

2009 117 54

Jumlah 332 Orang 158

Berdasarkan perhitungan di atas, maka untuk angka@d7 jumlah
sampelnya sebanyak 54,75 yang dibulatkan menjadieSponden. Sementara
untuk angkatan 2008, didapatkan jumlah sampel sabad9 responden dari
jumlah populasi sebanyak 94 orang. Untuk angk&@®© sendiri didapatkan
jumlah sampel sebanyak 54 orang dari populasi #&tag tersebut sebanyak 117
orang. Maka berdasarkan perhitungan di atas jurskxhua responden dari
angkatan 2007 — 2009 adalah sebanyak 158 respataierjumlah populasi

sebanyak 332 orang.

3.24 Teknik Pengumpulan Data

Penelitian merupakan suatu upaya pencarian teritgulky tertentu. Para
peneliti dapat lebih meyakinkan integrasi informasnereka dengan
mengambilnya dari seluruh sumber yang relevan. IRemenggolongkan sumber
informasi yaitu data primer. Dalam penelitian pgneliti memperoleh data yang
diperlukan dengan cara penelitian lapandasal{ Research),

Penelitian lapanganfiéld research) dilakukan untuk memperolah data
primer, yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengi@&rvei secara langsung

pada objek penelitian guna memperoleh data yangrldian, yang dapat
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dilakukan dengan cara kuesioner. Menurut HuseiratU(B003:67) kuesioner
didefinisikan sebagai berikut :

Kuesioner adalah suatu cara pengumpulan dkatgan menyebarkan
daftar pertanyaan kepada responden, dengan hanageseka akan
memberikan respon atas defter pertanyaan ters@aftar pertanyaan
dapat bersifat terbuka, jika jawaban tidak diteatulsebelumnya, dan
bersifar tertutup jika alternatif-alternatif jawatbtelah disediakan. Selain
menggunakan angket, cara ini termasuk dengan caweamcara yang
sudah tentu melakukan pertanyaa-pertanyaan pula.

Untuk kuesioner dalam penelitian ini terdiri daariabel bebas (motivasi
sosial, motivasi karir, dan motivasi ekonomi) daariabel tidak bebas (minat
mahasiswa akuntansi mengikuti PPAK). Kuisionerisbesejumlah pertanyaan
yang akan diajukan oleh peneliti kepada respondesknik kuisioner ini
memberikan tanggung jawab kepada responden untakbaea dan menjawab
pertanyaan. Pertanyaan yang diajukan merupakaanyadn yang relevan dengan

masalah yang tengah diteliti kepada mahasiswa aksntangkatan 2007-2009

mengenai pengaruh motivasi terhadap minat mereke ummengikuti PPAK.

3.2.4.1 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digamaktuk mengukur
fenomena alam maupun social yang diamati. Secasaftspfenomena ini disebut
variabel penelitian (Sugiyono,2005:97).

Jenis instrumen yang digunakan dalam penelitianaoilah berupa
kuisioner yang disebarkan kepada responden. Kusiorerupakan sumber data
yang penting dalam penelitian ini. Oleh karena peneliti akan merancang
format kuisioner yang menarik untuk mendapatkapaesyang tinggi dari para

responden. Kuisioner akan dibuat dengan pertanyaaa singkat, jelas, dan tidak
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terlalu banyak. Dengan begitu, diharapkan adanysyg@pan positif dari

responden sehingga peneliti tidak mendapatkan ikasuketika menggunakan

kuisioner sebagai dasar pengukuran dalam peneiitian
Pada bagian ini akan dijelaskan masing-masing bagduaisioner
dengan cara pengukurannya.

1. Kuisioner pertama bersifat terbuka berisikan pgdan mengenai data
responden dengan tujuan untuk mengetahui profilrdgponden itu sendiri.

2. Kuisioner kedua berupa pertanyaan mengenai motseasal (%), motivasi
karir (Xz), dan motivasi ekonomi X yang menjadi dorongan untuk
mengikuti PPAK. Variabel X terdiri dari 36 pert@an yang masing terbagi
menjadi : motivasi sosial terdiri dari 12 item peryaan, dengan nomor
pertanyaan 1-12, motivasi karir terdiri dari 14 tpeyaan, dengan nomor
pertanyaan 13-26, dan motivasi ekonomi terdiri d@ripertanyaan, dengan
nomor pertanyaan 27-36.

3. Kuisioner ketiga berisi pertanyaan mengenai minathasiswa akuntansi
untuk mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi, yateydiri dari 12
pertanyaan, dengan nomor pertanyaan 37-48.

Data yang sudah diperoleh dari hasil penelitiarsikaer, selanjutnya
dianalisis dengan menghitung skor dari setiap pgaan sehingga didapat

kesimpulan mengenai kondisi setiap item pertanyaaia objek penelitian.

3.2.4.2 Dasar Pengukuran
Untuk mengukur variabel penelitian diperlukan skadangukuran. Skala

pengukuran untuk setiap varibel berbeda sesuaiatiekgrakteristik datanya.
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Salah satu cara yang paling sering digunakan daementukan skor adalah
dengan menggunakan skala numeriMumerical Scale menurut Uma Sekaran
(2006:33) “skala numerik mirip dengan skala diffesi@l sematic, dengan
perbedaan dalam hal nomor pada skala 1 titik ati#ik tlisediakan, dengan kata
sifat berkutub dua pada ujung keduanya”.

Ukuran yang digunakan untuk menilai jawaban-jaamaipang diberikan
dalam menguiji variabel yaitu lima (5) tingkat, sepdisajikan dalam tabel skor

jawaban responden pada tabel 3.4

Tabel 3.4
Skor Jawaban Responden
0 Klasifikasi Skor
Positif Tertinggi 5
Positif Tinggi 4
3
2

Positif Sedang
Positif Rendah
. Positif Paling Rendah 1

Sumber : Uma Sekaran (2006:33)

eI Il P

Untuk menghitung skor dari setiap pertanyaan sefainglidapat
kesimpulan mengenai kondisi setiap item pertanymata objek penelitian, maka
dapat dicari dengan menggunakan garis kontinumnuie Riduwan (2011:22-
23) dapat dilihat secara kontinum. Perhitungantgpat dilakukan dengan dua
cara, diantaranya:

a. Total Skor. Tahap — tahap perhitungannya adallbhgse berikut:
1. Tentukan nilai minimum dengan cara, skor minimudurlah pertanyaan

x Jumlah responden

2. Tentukan nilai maksimum dengan cara, skor maksimumumlah
pertanyaan x jumlah responden
3. Tentukan jarak interval dengan cara, nilai maksimum nilai

minimum/jumlah kategori (misal 5 kategori).
4. Setelah itu buatlah garis kontinum 5 kategori seperikut ini
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Sangat Kurangl Kurang Cukup Baik Sélgigkat
Nilai min Nilai Maks

Ketengan : untuk menentukan skor setiap kategarjoylahkan nilai
minimum dengan jarak interval, begitupun seteruskilagga sampai pada nilai
maksimum.

b. Persentase Skor Total

0% 20% 40% 60% 80% 100%

Keterangan: Kriteria Interpretasi Skor

0% -20% : Sangat lemah
21%-40% :Lemah
41% - 60% : Cukup
61% - 80% : Kuat
81% - 100% : Sangat Kuat
3.25 Teknik Analisis Data dan Rancangan Pengujian Hipotesis

Teknik analisis data merupakan salah satu tahaelipan berupa proses
penyusunan dan pengolahan data untuk menafsirkianyaag telah diperoleh
dari lapangan. Tujuan analisis data adalah menadakan data ke dalam bentuk
yang lebih sederhana. Teknik analisis data ini ldauhgan erat dengan tujuan
dari penelitian untuk mencapai hasil dari penelitersebut.

Teknik analisis data dalam penelitian kuantitaténggunakan statistik.
Statistik yang digunakan dalam penelitian ini adatatistik inferensial. Statistik

inferensial merupakan teknik statistik yang diguarakintuk menganalisis data

sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasatishik ini akan cocok
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digunakan bila sampel diambil dari populasi yariggedan teknik pengambilan
sampel dari populasi itu dilakukan secara randoungi{®no,2005:143).

Statistik inferensial yang dipakai dalam penelitiemn adalah statistik
parametris. Statistik parametris digunakan untukngug parameter populasi
melalui statistik atau menguji ukuran populasi rheladata sampel

(Sugiyono,2005:143).

3.2.5.1 Uji Kualitas Data

Setelah peneliti menentukan kuisioner sebagaiunmstn untuk mengukur
variabel-variabel yang berkaitan dengan penelitimaka langkah selanjutnya
adalah menguiji data dari kuisioner tersebut. Péagujilakukan dengan menguiji
kualitas data untuk mengetahui apakah data tergpdt menjamin mutu dari
penelitian yang dilakukan. Sehingga kesimpulan atdasan-alasan yang
dikemukakan peneliti terhadap hubungan antarvdridapat dipercaya, akurat,
dan dapat diandalkan.

Data kuisioner yang baik diperoleh dari alat ukang baik. Alat ukur
yang baik harus memenuhi validitas dan reabililédsa kedua hal tersebut tidak
diketahui, maka akan berakibat fatal dalam membarikesimpulan ataupun
alasan-alasan tentang hubungan antarvariabel. @ghpada akhirnya hasil dari
penelitian tersebut diragukan dan tidak dapatidiger

Sebelum analisis dilakukan, kuisioner yang digunakatuk mengukur
variabel independen dan variabel dependen padditmenei dalam skala Likert
diuji ketepatan dan keandalannya sebagai alat dikmgan uji validitas dan

reabilitas.
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1. Uji Validitas

Uji Validitas dilakukan untuk mengetahui apakaht alaur yang telah
disusun benar-benar mengukur apa yang perlu diuMenurut Sugiyono
(2009:121), valid dapat didefinisikan sebagai usten yang dapat digunakan
untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Dedgamkian, untuk mengukur
sesuatu harus menggunakan alat ukur atau instryamentepat.

Pengujian validitas untuk kuesioner yang digunattalam penelitian ini
digunakan butir atau item dengan menguji karakiknmeasing-masing item yang
menjadi bagian kuesioner. Penguijian ini dilakudangan mengkorelasikan skor
item dengan skor total.

Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan denganengkorelasikan
masing-masing pernyataan dengan jumlah skor untaking-masing variabel.
Kemudian, untuk menghitung validitas alat ukur digkan rumus korelasi
Product Moment, yang mempunyai rumus perhitungan:

Rumus koreladProduct Moment:

_ XXy

r == 7
YT @y

atau

n Y x1yl- (X x,) X y1)

I =
Y T B (0 2y - 03
(Suharsimi Arikunto, 2007:70-72)

Keterangan:

r . koefisien korelasi product moment

n : jumlah responden

X : skor item tiap pernyataan

y : skor total setiap item pernyataan

Xy : skor pernyataan dikalikan dengan skor total
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Menurut Azwar dalam Duwi Priyatno (2010:10) metogengambilan

keputusan pada uji validitas biasanya ada dua md@deitaranya sebagai berikut :

Apabila menggunakan batasan r tabel denggmfigan 0,05 dan uji 2
sisi, atau menggunakan batasan 0,3. Semua iterg pamcapai
koefisien minimal 0,30 daya pembedanya dianggap umaskan. Untuk
n = 30 maka batasan r tabel sebesar 0,361. Artjikgnilai korelasi
lebih dari batasan yang ditentukan maka item diapggalid, dan
sebaliknya.

2. Uji Reliabilitas

Jika alat ukur dinyatakan valid, maka berikutnyat alkur tersebut harus
diuji reliabilitasnya. Reliabilitas adalah suatlaniyang menunjukkan konsistensi
suatu alat pengukur di dalam mengukur gejala yangas Setiap alat pengukur
seharusnya memiliki kemampuan untuk memberikan!| f@Engukuran yang
konsisten. (Husein Umar, 2003:80).

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan Tekniki daronbach Alpha
dalam menguji reliabilitas instrumen. Teknik danio@bach digunakan untuk
mencari reliabilitas instrumen yang skornya bukaii, Otetapi merupakan
rentangan antara beberapa nilai, misalnya 0-10@GtEQ0, atau bentuk skala 1-3,
1-5, atau 1-7, dan seterusnya dapat menggunakafisi@oealpha ¢) dari

Cronbach (Husein Umar,2003:90). Rumus ini ditudisagai berikut,

_( k ) 1— 20,2

(Husein Umar,2003:90)

dimana,
711 = reliabilitas instrumen
k = banyak butir pertanyaan

o,2 = varian total
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Y0,? = jumlah varian butir

Jumlah varian butir dicari dulu dengan cara menaéai varian tiap butir,

kemudian jumlahkan. Rumus varian yang digunakanislisebagai berikut.

ZXz (ZX)Z
n
n

o =

(Husein Umar,2003:91)

dimana,
n = jumlah responden

X = nilai skor yang dipilih (total nilai dari nomaromor butir pertanyaan)

Metode pengambilan keputusan pada uji reliabilitdsasanya
menggunakan batasan 0,6. Menurut Sekaran dalam Pdyatno (2010:32),
reliabilitas krang dari 0,6 adalah kurang baik,asggkan 0,7 dapat diterima dan di

atas 0,8 adalah baik.

3.25.2 Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah dalanodel regresi
variabel terikat dan variabel bebas keduanya meggpudistribusi normal
ataukah tidak. Model regresi yang baik adalah moegtesi yang berdistribusi
normal. Pengujian normalitas data menggunakesh of Normality Kolmogrov-
Smirnov dalam progransPSS

Menurut Singgih Santoso (2002:393), dasar pengamikeputusan bisa
dilakukan berdasarkan probabilitasymtotic Sgnificance) yaitu :

» Jika probabilitas > 0,05 maka distribusi dari pa@gubdalah normal.
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» Jika probabilitas < 0,05 maka populasi tidak bertigsi secara normal.

Pengujian secara visual dapat juga dilakukan dengdode grafik normal
probability plots dalm program SPSS. Dasar pengambilan keputusannya

« Jika data menyebar sekitar garis diagonal dan rketigarah garis
diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa model regremenuhi asumsi
normalitas.

» Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dak tdengikuti arah garis
diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa model regicdeak memenubhi

asumsi normalitas.

b. Uji Multikolinieritas

Multikolinieritas merupakan suatu situasi dimanddyapa atau semua
variabel independen saling berkorelasi tinggi. aJierdapat korelasi yang
sempurna di antara sesama variabel independenggahmilai koefisien korelasi
di antara sesama variabel independen ini sama desaga, maka konsekuensinya
adalah :

1) Koefisien-koefisien korelasi menjadi tidak stabil.
2) Nilai estandar error setiap koefisien regresi mdirtjdak terhingga.

Dengan demikian berarti semakin besar korelasitaliarsesama variabel
independen, maka koefisien-koefisien regresi semakisar kesalahannya dan
estandar errornya semakin besar pula. Cara yapugqakan untuk mendeteksi
ada tidaknya multikolinieritas adalah dengan menggan Variance Inflation

Factors (VIF),
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R? adalah koefisien determinasi yang diperoleh dengmregresikan
salah satu variabel bebas terhadap variabel bebas lainnya. Jika nilai VIF
kurang atau sama dengan 10 maka diantara variabependen tidak terdapat

multikolinieritas (Gujarati, 2003: 363).

c. Uji Heteroskedastisitas

Asumsi penting lainnya dari model regresi linieradik adalah
homoscedasticity. Untuk mengetahui dipenuhinya asumsi tersebut madkukan
uji asumsi regresi berganda heteroskedastisitasujuaiinya adalah untuk
mengetahui apakah dalam sebuah model regresiditéggidaksamaan varians
dari residual suatu pengamatan ke pengamatan Jéa.varians dari residual
suatu pengamatan ke pengamatan lain tetap, disbbotoskesdastisitas,
sedangkan untuk varians yang berbeda disebut B&tstastisitas. Model regresi
yang baik adalah model heteroskedastisitas.

Untuk menguji ada tidaknya heteroskedastisitas rdigan uji-rank
spearman (Gujarati, 2003:406) yaitu dengan mentgtkam variabel bebas
terhadap nilai absolut dari residual (error). Jikki koefisien korelasi antara
variabel bebas dengan nilai absolut dari residwalof) signifikan, maka
kesimpulannya terdapat heteroskedastisitas (vdaarresidual tidak homogen).
d. Uji Lineritas

Uji linearitas dipergunakan untuk melihat apakahdeloyang dibangun

mempunyai hubungan linear atau tidak. Dengan ujediitas dapat
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mengkonfirmasikan apakah sifat linear antara dusbel yang diidentifikasikan

secara teori sesuai atau tidak dengan hasil olsseraag ada.

3.2.5.3 Analisis Regresi Berganda
Pengolahan data penulisan ini menggunakan anateggesi linier
berganda. Menurut Riduwan dan Sunarto (2011:10&phdsebagai berikut :
Analisis regresi ganda adalah suatu anatissmgberamalan nilai
pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadapbearterikat untuk
membuktikan ada atau tidaknya hubungan fungsi latdwngan kasual

antara dua variabel bebas atau lebik),(¥X2), (X3),...(X,) dengan satu
variabel terikat.

Dari analisis tersebut nantinya dapat diketahuiab@&l independen mana
yang berpengaruh secara signifikan terhadap vdrddygendennya. Persamaan

yang digunakan vyaitu:

Y=a +lel+ BZXZ+ B3X3+ €

(Sugiyono,2011:275)

Keterangan:

Y = minat mahasiswa akuntansi mengikuti PPAk
a = konstanta
Xl= motivasi sosial

X, = motivasi karier
X3= motivasi ekonomi

B1 = koefisien regresi multiple antara variabel beK¥aserhadap variabel
terikat Y, bila variabel bebas, X3 dianggap konstan.

B2 = koefisien regresi multiple antara variabel beKaserhadap variabel
terikat Y, bila variabel bebas; X3 dianggap konstan.

B3 = koefisien regresi multiple antara variabel beKaserhadap variabel
terikat Y, bila variabel bebas; X, dianggap konstan.

e =error
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Artinya koefisienp adalah jika nilap positif (+), hal tersebut menunjukan
hubungan searah antara variabel bebas denganeiagakat. Dengan kata lain,
peningkatan atau penurunan besarnya variabel beld@n diikuti oleh
peningkatan atau penurunan besarnya variabel terigedangkan jika nilaj
negatif (-), menunjukan hubungan yang berlawanaararvariabel bebas dengan
variabel terikat. Dengan kata lain, setiap peraghk besarnya nilai variabel
bebas akan diikuti oleh penurunan besarnya vartebi&ht dan sebaliknya.

Selanjutnya untuk mengetahui apakah hubungan ydagnzempunyai
kadar tertentu, kita harus melihat dua hal yaitttgmea, ada (dalam pengertian
nyata atau berarti) atau tidak ada keterkaitaarant dengan Variabel XX, X3

secara bersama-sama.

3.2.5.4 Uji Hipotesis Pendlitian

Hipotesis yang akan diuji dan dibuktikan dalam fiéaa ini berkaitan
dengan seberapa besar pengaruh dari variabel-ebti@bas terhadap variabel
terikatnya. Maka perlu di uji signifikan dengam signifikan korelasi uji t dan uiji
F. Pengujian hipotesis yang akan dilakukan adp&tgujian hipoétesis nol @y
yang menyatakan bahwa koefisien korelasi tidak rheagau tidak signifikan.
Sedangkan hipotesis alternatif jHiapat diterima. Perumusar Han H, untuk

penelitian ini adalah sebagai berikut :

Ujit

Hoz1 : B = 0 Tidak terdapat pengaruh yang dari motivasiatos
terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk mendgeik.

Ha1 : B # 0 Terdapat pengaruh yang dari motivasi sosiabtiah

minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti PPAK.
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: B = 0 Tidak terdapat pengaruh yang dari motivasirkar
terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk mendgefik.

: B # 0 Terdapat pengaruh yang dari motivasi karir téapa
minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti PPAK.

: B = 0 Tidak terdapat pengaruh yang dari motivasneka
terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk mendgeik.

: B # 0 Terdapat pengaruh yang dari motivasi ekonomi

terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk mendgheik.

. Tidak terdapat pengaruh secara bersama-samali@in)
dari motivasi terhadap minat mahasiswa akuntansikun
mengikuti PPAK.

. Terdapat pengaruh secara bersama-sama (simuléai)
motivasi terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk
mengikuti PPAK.

1. Pengujian Hipotesis (uji t)

Untuk menguji variabel bebas secara parsial tefhadgaiabel terikat,

Keterangan :

digunakan pengujian koefisien regresi secara paisip t), yaitu dengan

membendingkanabedan tiung yang dirumuskan sebagai berikut :

/(N —2)

v —=r?)

t=

(Sudjana,2002:380)

t = Uji signifikan
r = kadar koefisien korelasi yang telah dihitung
n = Jumlah respon uji coba
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Masing-masing t hasil perhitungan ini kemudian diiagkan denganatel
yang diperoleh dengan menggunakan tarif nyata 0,05.
Kriteria yang digunakan sebagai dasar perbandingdalah sebagai
berikut :
* Uji hipotesis secara parsialgiHosdan H, menggunakan uji dua pihak,

dengan kriteria :

Hoditerima bila Do <t <ty
Ho ditolak bila Dt <A,
t> 1

Bila terjadi H, maka dapat disimpulkan suatu pengaruh adalalk tida

signifikan, sedangkan bilagHilitolak artinya suatu pengaruh adalah signifikan.

2. Pengujian Hipotesis (uji F)
Untuk menguji model regresi yang menjelaskan bertukungan dan
pengaruh antara variabel bebas dan variable tediguinakan uji F yang dapat

dirumuskan sebagai berikut :

R%/k

F=a—rm/m-k-1

(Sugiyono,2003:47)
dimana :

R? = koefisien determinasi
n = ukuran sampel
k = banyaknya variabel bebas

Nilai F dari hasil perhitungan diatas kemudian dy@dingkan dengan

Fraberatau F yang diperoleh dengan mempergunakan timgkent atatsignificance
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5% dandegree of random pembilang dan penyebut, yaity=2k dan \b=(n — k — 1)
dimana kriteria yang dipergunakan adalah :

Jika Fitung < Franeimaka H diterima
Jika Fritung™> Favelmaka H ditolak

Bila terjadi penerimaan ¢§1 maka dapat diartikan sebagai tidak
signifikannya model regresi multiple yang diperolsbhingga mengakibatkan
tidak signifikan pula pengaruh dari variabel — abgl independen secara

bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen.

3.2.5.5 Koefisien Deter minasi

Suharyadi dan Purwanto (2004:514), menyatakan hateeefisien
determinasi (B merupakan ukuran untuk mengetahui kesesuaiankatapatan
hubungan antara variabel independen dengan varddgmménden dalam suatu
persamaan regresi. Dengan kata lain, koefisien rrdetasi menunjukkan
kemampuan variabel X yang merupakan variabel bebaserangkan atau
menjelaskan variabel Y yang merupakan variabektimbas.

Nilai R? berkisar antara 0 dan 1 (0 € R1), dengan ketentuan sebagai
berikut:

a. Jika R semakin mendekati angka 1, maka hubungan antaigbehbebas
dengan variabel terikat semakin erat/dekat, atngan kata lain model
tersebut dapat dinilai baik.

b. Jika R semakin menjauhi angka 1, maka hubungan antarabeirbebas
dengan variabel terikat jauh atau tidak erat, a@nugan kata lain model

tersebut dapat dinilai kurang baik.



